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HUBUNGAN TINGKAT STRES DENGAN KEJADIAN NYERI KEPALA 

MIGRAIN PADA MAHASISWA FK UKDW 

Jonathan Dave,   Esdras Ardi Pramudita,  Rizaldy Taslim Pinzon 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

Korespondensi: Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta, 55224, Telp: 0274-

563929, Fax: 0274-8509590, Email: kedokteranukdw@yahoo.com, Website: 

https://www.ukdw.ac.id 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Migrain merupakan nyeri kepala primer terbanyak kedua 

setelah Tension Type Headache. Terjadinya migrain bisa disebabkan oleh banyak 

faktor, salah satunya adalah stres. Mahasiswa kedokteran memiliki tingkat stres 

yang tinggi yang disebabkan oleh kurikulum pendidikan, sehingga dapat 

meningkatkan risiko timbulnya migrain.  

Tujuan: Mengukur hubungan tingkat stres dengan kejadian nyeri kepala migrain 

pada mahasiswa FK UKDW Angkatan 2020. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional, dengan 

metode potong lintang (cross sectional). Sebanyak 61 mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Angkatan 2020 menjadi responden 

yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Alat pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner Migraine Screen Questionnaire dan Perceived Stress 

Scale.  

Hasil Penelitian: Data diperoleh dari 61 subjek dianalisis. Hasil analisis statistik 

Chi-Square for trend menunjukan bahwa tingkat stres dan jenis kelamin 

mempunyai hubungan dengan nyeri kepala migrain ( p < 0,05). Variabel usia 

menggunakan analisis statistik chi-square menunjukkan bahwa usia tidak 

memiliki hubungan dengan nyeri kepala migrain (p > 0,05). Status menstruasi 

menggunakan analisis statistik Fisher  menunjukkan bahwa status menstruasi 

tidak memiliki hubungan dengan nyeri kepala migrain (p > 0,05).  

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara tingkat stres dengan kejadian nyeri 

kepala migrain pada mahasiswa Fakultas kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana.  

Kata Kunci : Tingkat stres, nyeri kepala migrain, mahasiswa kedokteran, remaja.  
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RELATIONSHIP OF STRESS LEVELS WITH MIGRAINE HEADACHE 

INCIDENCE IN FACULTY OF MEDECINE DUTA WACANA 

CHRISTIAN UNIVERSITY 

Jonathan Dave,  Esdras Ardi Pramudita,  Rizaldy Taslim Pinzon 

Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University 

Correspondence: Dr. Wahidin Sudirohusodo st. 5-25 Yogyakarta, Indonesia 

55224, Telp: 0274-563929, Fax: 0274-8509590, Email: 

kedokteranukdw@yahoo.com, Website: https://www.ukdw.ac.id 

ABSTRACT 

 

Background: Migraine is the second most common primary headache after 

Tension Type Headache. The occurrence of migraines can be caused by many 

factors, one of which is stress. Medical students have a high level of stress caused 

by the educational curriculum, thus increasing the risk of migraines.  

Objective: Measure the correlation stress levels with the incidence of migraine 

headaches in Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University class of 

2020 academic year.  

Method: This study cross sectional method in observational analytical as many as 

61 students in Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University class of 

2020 academic year became respondents who had fulfill the criteria of inclusion 

and exclusion. Data collection tools used were the Migraine Screen Questionnaire 

and Perceived Stress Scale Questionnaire 

Results: Data obtained from 61 subjects was analyzed. The results of Chi-Square 

for trend statistical analysis showed that stress levels and gender variable had a 

relationship with migraine headaches (p < 0.05). Age variables using chi-square 

statistical analysis showed that age had no association with migraine headaches (p 

> 0.05). Menstrual status using Fisher's statistical analysis showed that menstrual 

status had no association with migraine headaches (p > 0.05). 

Conclusion: There was an association between stress levels and the incidence of 

migraine headaches on students Faculty of Medicine Duta Wacana Christian 

University.  

Keywords: Stress levels, migraine headaches, medical students, adolescents.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Nyeri kepala atau yang biasa disebut dengan sefalgia adalah  nyeri yang 

timbul pada bagian kepala. Nyeri kepala terbagi menjadi dua yaitu nyeri kepala 

primer dan nyeri kepala sekunder. Nyeri Kepala Primer (NKP) merupakan 

keluhan yang paling sering ditemui di praktek klinis. Prevalensi nyeri kepala lebih 

dari 60% populasi dunia. Nyeri kepala harus dibedakan dengan keluhan pusing 

dan perasaan melayang. Nyeri kepala primer dibagi menjadi tiga yaitu: migrain, 

Tension Type Headache (TTH) atau yang sering disebut dengan nyeri kepala tipe 

tegang, dan nyeri kepala tipe klaster. (Haryani,2018) 

 Hampir tiga miliar orang di dunia diperkirakan mengalami migrain atau 

tension type headache pada tahun 2016: 1,89 miliar untuk tension type headache 

dan 1,04 miliar untuk migrain. (Stovner, 2018) Persentase orang yang mengalami 

nyeri kepala klaster sebesar kurang dari 1% di seluruh dunia. (Vekilyan, 2013) 

 Data prevalensi NKP di Indonesia menunjukkan bahwa keluhan yang 

paling sering dikeluhkan pasien pada praktik klinis berupa nyeri kepala primer. 

Pengamatan yang dilakukan pada pasien rawat jalan di praktik klinis selama 2003, 

nyeri kepala memiliki persentase tertinggi sebesar 42% dari seluruh pasien 

neurologi. (Sjahrir,2009)  
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 Stres merupakan masalah umum yang sering dialami selama manusia 

hidup. Stres yang terjadi merupakan sebuah keadaan yang sudah menjadi bagian 

dalam kehidupan modern. Stres sudah menjadi bagian hidup yang tidak dapat 

terhindarkan dan bisa menimpa siapapun dan dimanapun. (Kupriyanov & 

Zhdanov,  2014) 

 Dalam lingkungan akademik, siswa maupun mahasiswa memiliki 

pengalaman yang paling sering dialami berupa stres. Munculnya stres ini 

disebabkan oleh adanya tuntutan akademik yang harus dihadapi misalnya ujian, 

tugas-tugas, dan keadaan yang menimbulkan stres lainnya.  Penelitian terdahulu 

menemukan bahwa siswa yang mengalami stres akan menunjukkan menurunnya 

prestasi akademik (Talib & Rehman, 2012), memburuknya kesehatan menurut 

Marshall et al pada tahun 2008, menyebabkan  depresi (Das & Sahoo, 2012), dan 

menyebabkan gangguan tidur menurut Waqas et al pada tahun 2014.  

 Penelitian yang dilakukan di India, menunjukkan bahwa dari 442 

mahasiswa kedokteran didapatkan bahwa sebanyak 144 mahasiswa (42,3%) 

mengalami nyeri kepala migrain. Nyeri kepala migrain tersebut dipicu karena 

gangguan tidur, stres emosional, pergerakan kepala dan perubahan cuaca. Pada 

penelitian ini juga didapatkan bahwa mahasiswa kedokteran hanya sedikit yang 

datang ke layanan kesehatan untuk mencari pertolongan, sedangkan sisanya 

melakukan pengobatan mandiri menggunakan analgesik. Nyeri kepala migrain 

jika tidak ditangani dengan baik dan tepat maka akan berkembang menjadi 

migrain kronis. Migrain dapat menyebabkan disabilitas yang tinggi, namun 

kesadaran akan penyakit ini sangat rendah. (Menon , 2013) 
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 Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurrezki (2020) 

didapatkan bahwa stres, cemas dan depresi memiliki hubungan yang bermakna 

dengan nilai korelasi p < 0,1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Nurrezki, 

peneliti melakukan penyederhanaan kategori tanpa memperhatikan derajat 

keparahan dari stres yang diukur. Pada penelitian yang dilakukan Dikmen (2014) 

mengatakan bahwa migrain merupakan faktor risiko dari gangguan tidur tanpa 

disertai komorbid seperti kecemasan, depresi dan stres.  

 Berangkat dari data dan informasi dari penelitian diatas, maka peneliti 

ingin melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Tingkat Stres dengan 

Kejadian Nyeri Kepala Migrain Pada Mahasiswa FK UKDW” 

1.2 Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan 

antara tingkat stres dengan kejadian nyeri kepala migrain  pada mahasiswa FK 

UKDW Angkatan 2020? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Mengukur tingkat stres dengan kejadian nyeri kepala migrain pada 

mahasiswa FK UKDW Angkatan 2020. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

• Mengukur gambaran nyeri kepala migrain pada mahasiswa FK 

UKDW Angkatan 2020. 

• Mengukur tingkat stres pada mahasiswa FK UKDW Angkatan 2020. 
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• Mengukur hubungan tingkat stres dan gambaran nyeri kepala 

migrain pada mahasiswa FK UKDW Angkatan 2020. 

• Mengukur apakah tingkat stres meningkatkan kejadian nyeri kepala 

migrain pada mahasiswa FK UKDW Angkatan 2020. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi subjek 

 Membantu para mahasiswa yang baru masuk ke lingkungan belajar yang 

baru dan beban belajar yang baru  selama kuliah kedokteran, agar mampu 

mengontrol tingkat stres sehingga mengurangi terjadinya nyeri migrain sehingga 

bisa lebih produktif lagi menjalani aktivitas. 

b. Bagi ilmu pengetahuan  

 Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi ilmu kedokteran 

mengenai hubungan kedua variabel serta dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 

c. Bagi Institusi dan tenaga kesehatan 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan data dasar mengenai 

tingkat stres dan nyeri kepala migrain pada mahasiswa Fakultas Kedokteran, 

sehingga cepat didiagnosis dan diberikan tatalaksana yang tepat dan dapat 

meningkatkan mutu pelayanan pada pasien dengan nyeri kepala migrain 
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1.5 Keaslian Penelitian  

 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul 

Penelitian 

Desain Subyek Hasil 

(Shahrakai, 

et al ., 2011) 

Prevalence of 

Migraine 

Among 

Medical 

Students in 

Zahedan 

University 

Faculty of 

Medicine 

(Southeast of 

Iran) 

Studi 

potong 

lintang 

210 

mahasiswa 

kedokteran di 

Universitas 

Zahedan (94 

laki-laki dan 

116 

perempuan) 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

tingkat sakit kepala 

selama tahun 

akademik terakhir 

adalah 90,5% pada 

laki-laki dan 88,8% 

pada perempuan. 

Prevalensi migrain 

adalah 7,14% pada 

kedua jenis kelamin. 

Pemicu migrain 

paling umum adalah 

stres, sulit tidur, 

terlalu banyak 

membaca dan puasa. 

Prevalensi migrain 

tidak ada 

hubungannya dengan 

jenis kelamin tetapi 

ada hubungan antara 

memiliki migrain dan 

lama belajar. 

(Gu, X dan 

Xie, Y, 

2018) 

Migraine 

attacks among 

medical 

students in 

Soochow 

University, 

Southeast 

China: a cross-

sectional study 

Studi 

potong 

lintang 

872 

mahasiswa 

kedokteran 

yang terdiri 

dari 582 

mahasiswa 

sarjana dan 

290 

mahasiswa 

pasca sarjana 

direkrut 

Migrain umum terjadi 

di kalangan 

mahasiswa 

kedokteran di 

Universitas di Cina, 

dan terutama lebih 

tinggi pada mahasiswi 

dan mahasiswa 

angkatan pertama, 

dan mereka yang 

memiliki riwayat 

keluarga migrain. 

©UKDW



    
  

6 
 

 

 

 

(Nurrezki, S. 

dan Irawan, 

R, 2020) 

 

 

 

Hubungan 

Stres, Cemas, 

dan Depresi 

dengan 

Kejadian 

Migrain pada 

Mahasiswa 

Kedokteran di 

Jakarta 

 

 

 

 

Studi 

potong 

lintang 

 

 

 

196 

mahasiswa 

yang terdiri 

dari 98 laki-

laki dan 98 

perempuan 

 

 

 

Stres, Cemas dan 

Depresi memiliki 

hubungan yang 

bermakna dengan 

kejadian migrain (p < 

0,1) 

(Oraby, et 

al ., 2021) 

Migraine 

prevalence, 

clinical 

characteristics, 

and health 

care-seeking 

practice in a 

sample of 

medical 

students in 

Egypt 

Studi 

potong 

lintang 

Mahasiswa 

kedokteran 

yang terdaftar 

di fakultas 

kedokteran, 

dari semester 

1 hingga 6 

selama tahun 

ajaran 

2017/2018 

Prevalensi migrain 

pada mahasiswa 

kedokteran ditemukan 

17,9% menyebabkan 

disabilitas sedang. 

Migrain secara 

signifikan 

menyebabkan lebih 

banyak disabilitas 

pada mahasiswi 

dibanding dengan 

mahasiswa. Korelasi 

positif yang 

signifikan ditemukan 

antara frekuensi 

migrain, keparahan 

migrain, dan prestasi 

akademis yang rendah 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Terdapat hubungan antara tingkat stres dengan kejadian nyeri kepala 

migrain, artinya semakin tinggi tingkat stres maka semakin tinggi 

terjadinya munculnya nyeri kepala migrain 

B. Saran 

1. Diharapkan mahasiswa FK UKDW angkatan 2020 dapat mengendalikan 

stres masing-masing sehingga dapat terhindar dari kejadian nyeri kepala 

migrain.  

2. Bagi penelitian selanjutnya agar dapat meneliti lebih lanjut mengenai stres 

dan migrain dengan variabel-variabel lain yang berbeda. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, jika ingin meneliti tingkat stres dapat 

menggunakan kuesioner Depression Anxiety Stress Scales (DASS 42) 
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